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MOTTO
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(Yura Yunita- Jalan Pulang)

“Long story short. [ Surivived”
(Taylor Swift)
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Universitas Sriwijaya

TINDAK TUTUR EKSPRESIF DALAM FILM JALAN YANG JAUH,
JANGAN LUPA PULANG SUTRADARA ANGGA DWIMAS SASONGKO
DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif
dalam Film Jalan yang, Jauh Jangan Lupa Pulang menurut teori John Searle dan
menganalisis implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. Data
dalam penelitian ini berupa dialog-dialog dalam film Jalan yang Jauh, Jangan Lupa
Pulang sutradara Angga Dwimas Sasongko. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak dan catat, metode analisis data
menggunakan metode padan pragmatik. Berdasarkan analisis yang dilakukan
ditemukan sebanyak 8 bentuk tindak tutur ekspresif yaitu, bentuk tindak tutur
ekspresif mengucapkan terima kasih berjumlah 9 data, tindak tutur ekspresif
meminta maaf berjumlah 14 data, tindak tutur ekspresif mengucapkan selamat
berjumlah 4 data, tindak tutur ekspresif mengungkapkan pujian sebanyak 7 data,
tindak tutur ekspresif mengucapkan simpati berjumlah 13 data, tindak tutur
ekspresif mengungkapkan kemarahan berjumlah 12 data, tindak tutur ekspresif
mengkritik 9 data, dan tindak tutur ekspresif mengeluh berjumlah 8 data. Penelitian
ini diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi drama atau
film dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut Berbahasa dan
Bersastra Indonesia SMA kelas XI, kurikulum Merdeka. Implikasi penelitian ini
berbentuk modul ajar dan LKPD.

Kata Kunci: Tindak Tutur Ekspresif, Film Jalan yang Jauh, Jangan Lupa Pulang

Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP
Universitas Sriwijaya (2025)

Nama : Gebby Gitavalira
NIM :06021282126023
Dosen Pembimbing : Ernalida, S.Pd., M.Hum., Ph.D.

xvi



Universitas Sriwijaya

EXPRESSIVE SPEECH ACTS IN THE FILM JALAN YANG JAUH,
JANGAN LUPA PULANG BY DIRECTOR ANGGA DWIMAS SASONGKO
AND ITS IMPLICATIONS FOR INDONESIAN LANGUAGE LEARNING

ABSTRACT

The purpose of this research is to describe the forms of expressive speech
acts in the film Jalan yang Jauh Jangan Lupa Pulang based on John Searle's theory
and analyze its implications for Indonesian language learning in high school. The
method used in this study is a qualitative descriptive method. The data in this
research are the dialogues from the film Jalan yang Jauh, Jangan Lupa Pulang
directed by Angga Dwimas Sasongko. The data collection technique used in this
research is the observation and note-taking technique, and the data analysis method
uses the pragmatic equivalence method. Based on the analysis, eight forms of
expressive speech acis were identified: expressing gratitude (9 data), apologizing
(14 data), congratulating (4 data), expressing praise (7 data), expressing sympathy
(13 data), expressing anger (12 data), expressing censure (9 data), and expressing
complaining (8 data). This research has implications for Indonesian language
learning, particularly in the subject of drama or film, in the Indonesian Language
Learning Book for Advanced Language and Literature for 11th-grade senior high
school students, under the Merdeka Curriculum. The implication of this research
takes the form of a teaching module and student worksheets.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah alat komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Manusia menggunakan bahasa untuk berinteraksi dalam kehidupan sosial (Effendi,
2023). Melalui bahasa, makna yang disampaikan oleh penutur dapat dimengerti
oleh orang lain sehingga tercipta komunikasi yang efektif. Komunikasi yang baik
tentunya dapat terwujud apabila penutur dan mitra tutur menggunakan bahasa yang
sopan dan tepat. Dalam setiap komunikasi, baik pembicara maupun lawan bicara,
pasti memiliki konteks pembicaraan yang menjadi dasar interaksi tersebut.

Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari hubungan antara
bahasa dan konteks dalam komunikasi. Dalam pragmatik dikaji mengenai tindak
tutur. Searle (1969) mengartikan tindak tutur sebagai kajian makna bahasa yang
berkaitan dengan hubungan antara tindakan dan ucapan penutur. Dalam tindak
tutur, seseorang tidak selalu mengungkapkan apa yang sebenarnya dimaksudkan.
Menurut Thomas (1995), penutur sering kali memiliki maksud yang berbeda dari
apa yang diucapkannya, bahkan bisa saja bertentangan (Praptiwi, 2020). Hal ini
menyebabkan perbedaan dalam interpretasi maksud yang disampaikan, yang
menjadi salah satu penyebab kesulitan dalam berkomunikasi. Oleh karena itu,
pemahaman mengenai tindak tutur penting untuk mengidentifikasi dan
menyampaikan makna komunikasi dengan jelas sesuai dengan tujuan komunikasi.

Tindak tutur terbagi dalam tiga jenis. Austin (dalam Safitri, 2021)
mengklasifikasikan tiga jenis tindak tutur yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi.
Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur berupa kata-kata, frasa, atau kalimat yang
sesuai dengan makna yang dimaksud. Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang
menyiratkan maksud yang disampaikan oleh penutur. Sedangkan tindak tutur
perlokusi adalah jenis tuturan yang menghasilkan dampak tertentu pada pendengar.
Searle (1969) mengklasifikasikan tindak tutur ilokusi menjadi lima jenis, yaitu
asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Salah satu jenis tindak tutur

ilokusi yang dikaji dalam penelitian ini adalah tindak tutur ekspresif.
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Tindak tutur ekspresif adalah ungkapan perasaan atau kondisi emosional yang
bersifat ekspresif. Searle (1969), menyatakan bahwa tuturan ekspresif berfungsi
untuk mengekspresikan sikap atau perasaan psikologis penutur terhadap suatu
pernyataan atau situasi tertentu. Tuturan ini digunakan untuk mengekspresikan
berbagai perasaan seperti seperti kegembiraan, kesedihan, atau kebencian atau
kesengsaraan (Muhammad, 2022). Tindak tutur ekspresif tidak hanya berfokus
untuk menyampaikan informasi atau mempengaruhi lawan bicara, melainkan
mengungkapkan perasaan, dan emosi penutur. Sehingga, tindak tutur ekspresif
memiliki keunikan dibandingkan dengan jenis tindak tertutup ilokusi lainnya.

Contohnya dapat dilihat dalam percakapan sehari-hari, penutur mengucapkan
“Wah, kamu sangat berbakat! Aku benar-benar terkesan” untuk mengungkapkan
kekagumannya terhadap bakat mitra tutur. Tuturan tersebut tidak hanya
menyampaikan informasi tetapi juga mengungkapkan perasaan dan emosi penutur.
Oleh karena itu, tindak tutur ekspresif ini penting dilakukan karena dapat
memperjelas maksud antar penutur dan mitra tutur dalam membangun komunikasi
yang efektif. Hal tersebut menjadikannya menarik untuk diteliti, terutama dalam
melihat bagaimana bentuk-bentuk ekspresif ini muncul dan digunakan
dalam berinteraksi sehari-hari.

Selain digunakan untuk berkomunikasi, tindak tutur ekspresif juga
dimanfaatkan dalam film. Film yang menarik untuk dikaji adalah film Jalan yang
Jauh, Jangan Lupa Pulang sutradara Angga Dwimas Sasongko yang tayang di
bioskop pada 2 Februari 2023. Film ini merupakan sekuel dari Nanti Kita Cerita
Tentang Hari Ini (NKCTHI), yang sebelumnya tayang pada tahun 2020. Film Jalan
vang Jauh, Jangan Lupa Pulang mengisahkan kehidupan tokoh Aurora, yang
meninggalkan keluarganya di Indonesia untuk merantau ke London demi mengejar
cita-citanya di dunia seni. Semangatnya mengejar cita-cita dapat memotivasi
penikmat film terutama para pelajar untuk memiliki tekad yang kuat dalam
mengejar mimpi. Selain itu, film ini memiliki latar di luar negeri, sehingga
menampilkan keberagaman bahasa dalam dialognya, termasuk yang mengandung

tindak tutur ekspresif. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
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menganalisis bentuk tindak tutur ekspresif yang terjadi dalam interaksi antar tokoh
dalam film Jalan yang Jauh, Jangan Lupa Pulang.

Tindak tutur ekspresif dapat kita lihat bahkan kita alami dalam kehidupan
sehari-hari, begitu pula dengan tindak tutur ekspresif dalam film bisa tercipta
melalui dialog yang dilakukan oleh para pemain (Anggraeni, et al., 2024). Contoh
tindak tutur ekspresif yang terjadi dalam film Jalan yang Jauh, Jangan Lupa
Pulang yaitu adanya pengucapan meminta maaf yang berbeda dari ucapan minta
maaf pada umumnya. Jika biasanya permintaan maaf diucapkan langsung setelah
kesalahan terjadi, namun dalam film ini, Aurora tidak mengucapkannya langsung.
Aurora mengatakan "Aku mau titip maaf buat ayah sama ibu,” yang menunjukkan
permintaan maaf kepada orang tuanya melalui perantara. Dengan demikian, ucapan
ini menggambarkan penyesalan Aurora meskipun tidak diungkapkan secara
langsung.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan kajian tindak tutur ekspresif pernah
dilakukan oleh Amalia Sabilla Mukhtar pada tahun 2024 dengan judul Tindak Tutur
Ekspresif dalam Novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye dan Implikasinya
terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Hasil dari penelitian ini yaitu
ditemukan tindak tutur ekspresif berupa memuji, menyalahkan, meminta maaf, dan
mengucapkan terima kasih. Kemudian, penelitian oleh Nur Inayatullah pada tahun
2022 dengan judul Analisis Tindak Tutur Ekspresif dalam Podcast The Leonardo's
di Channel YouTube. Hasil dari penelitian ini yaitu ditemukan tindak tutur ekspresif
berupa, mengungkapkan terima kasih, memuji, mengkritik, bercanda,
menyalahkan, menyapa, meminta maaf, mengeluh, menilai, rasa simpati, dan
mengucapkan selamat. Selanjutnya penelitian oleh Fadhila Rahmadhani pada tahun
2020 dengan judul Analisis Tindak Tutur Ekspresif dalam Novel Hujan Bulan Juni
Karya Sapardi Djoko Damono. Hasil penelitian ini ditemukan tindak tutur
ekspresif seperti mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, memberi maaf,
mengucapkan belasungkawa, mengeluh, mengkritik, dan menyalahkan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada objeknya yaitu penelitian

sebelumnya belum ada yang membahas mengenai tindak tutur ekspresif yang



terdapat dalam film Jalan yang Jauh, Jangan Lupa Pulang sutradara Angga
Dwimas Sasongko. Hal ini yang menjadi alasan penelitian ini dilakukan karena ada
keterbaruan dari penelitian yang dikaji oleh peneliti. Sehingga, peneliti melakukan
penelitian tentang Tindak Tutur Ekspresif dalam Film Jalan yang Jauh, Jangan
Lupa Pulang dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian yaitu sebagai berikut.

1. Bagaimanakah bentuk tutur ekspresif pada film Jalan yang Jauh, Jangan Lupa
Pulang sutradara Angga Dwimas Sasongko?

2. Bagaimanakah implikasi bentuk tindak tutur ekspresif pada film Jalan yang
Jauh, Jangan Lupa Pulan sutradara Angga Dwimas Sasongko terhadap

pembelajaran Bahasa Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif pada film Jalan yang Jauh,
Jangan Lupa Pulang sutradara Angga Dwimas Sasongko

2. Mendeskripsikan implikasi penelitian bentuk tindak tutur ekspresif pada film
Jalan yang Jauh, Jangan Lupa Pulang sutradara Angga Dwimas Sasongko

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini dapat berguna
baik secara teoretis maupun praktis.
1.4.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini mampu berkontribusi dalam bidang linguistik khususnya pada
kajian pragmatik yang berfokus mendalami tindak tutur ekspresif dalam film Jalan

vang Jauh, Jangan Lupa Pulang sutradara Angga Dwimas Sasongko.
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1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi pendidik, penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dalam menyusun
materi pembelajaran mengenai fenomena kebahasaan tindak tutur ekspresif
dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi guru dalam menggunakan
bahasa Indonesia dengan tepat baik secara tulis maupun lisan.

b. Bagi siswa, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai fenomena kebahasaan tindak tutur ekspresif sehingga siswa dapat
menjelaskan maksud atau arti tuturan yang diucapkan.

c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
untuk mengembangkan penelitian yang sejenis, sehingga pemahaman tentang

tindak tutur ekspresif dapat diperluas lebih lanjut.
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